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Lumba-lumba hidung botol Indo-Pasifik (Tursiops aduncus) merupakan jenis lumba-lumba yang banyak 
ditemukan di perairan Indonesia. Kelestarian T. aduncus perlu mendapat perhatian karena populasinya yang 
semakin menurun. Upaya pelestarian yang telah dilakukan adalah melalui konservasi. Gangguan respirasi 
pada lumba-lumba sering ditemukan dan berakibat fatal, salah satu penyakit yang sering ditemukan adalah 
pneumonia. Pneumonia jenis bronchopneumonia merupakan salah satu gejala infeksi pada paru yang 
disebabkan oleh bakteri, virus ataupun jamur.  Tujuan penelitian ini adalah melakukan isolasi dan identifikasi 
bakteri yang berperan dalam kejadian pneumonia. Sampel berasal dari seekor lumba lumba jantan yang ada 
di Pusat Konservasi Mamalia air. Tahapan penelitian ini antara lain isolasi dan identifikasi bakteri dari organ 
paru-paru yang menunjukkan gejala patologis. Hasil isolasi dan identifikasi ditemukan 2 spesies Gram positif 
yaitu Staphylococcus epidermidis dan Staphylococcus aureus serta  4 spesies Gram negatif, yaitu 
Pseudomonas alcaligenes, Actinobacillus delphinicola, Klebsiella sp. dan Serratia marcesens. 





The Indo-Pacific bottlenose dolphin (Tursiops aduncus) is a common dolphin that can be found in 
Indonesian marine territory. The sustainability of T. aduncus must be considered carefully because of its 
declining population. One effort in protecting rare species is through conservation. Respiratory disorders in 
dolphins are often found and fatal, one of the most common disease found in dolphin is pneumonia. 
Pneumonia is one of the symptoms of lung infection caused by bacteria, viruses or fungi. The purpose of 
this study is to isolate and identify bacteria which play a role in the occurence of pneumonia. The sample 
obtained from a male dolphin in the Water Mammal Conservation Center. In this study,  isolation and 
identification of bacteria from the lung organs were carried out from dolphin that showed pathological 
symptoms. The results of isolation and identification found 2 positive Gram species, Staphylococcus 
epidermidis and Staphylococcus aureus also 4 negative Gram species. The four negative Gram bacteria were 
Pseudomonas alcaligenes, Actinobacillus delphinicola, Klebsiella sp. and Serratia marcesens. 
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 PENDAHULUAN 
Mamalia laut merupakan salah satu anggota ke-
las mamalia yang telah beradaptasi untuk hidup di 
dalam air. Salah satu mamalia laut yang banyak 
ditemukan di laut Indonesia adalah ordo Cetacea 
yang meliputi paus, lumba-lumba dan dugong. Ordo 
Cetacea banyak tersebar di seluruh perairan pantai 
hingga laut dalam, baik yang berhabitat menetap 
maupun yang bermigrasi. Lebih dari 40 jenis lumba-
lumba yang terbagi dalam 17 genus yang terdapat di 
seluruh dunia. Jenis lumba-lumba yang paling ban-
yak jumlahnya dan memiliki distribusi yang luas ada-
lah lumba-lumba hidung botol (Tursiops sp.).  
Lumba-lumba hidung botol Indo-Pasifik (T. adun-
cus) merupakan salah satu lumba-lumba yang ban-
yak ditemukan di perairan Indonesia. Berkaitan 
dengan status populasi T. aduncus di Indonesia yang 
semakin berkurang, maka diperlukan pengelolaan 
kesehatan untuk menjaga populasi lumba-lumba 
tersebut dapat tetap terjaga. Upaya pengelolaan 
yang dapat dilakukan adalah melalui konservasi 
sumber daya alam serta konservasi medis, meliputi 
manajemen kesehatan, reproduksi, pemeliharaan 
satwa. Salah satu informasi yang diperlukan agar 
upaya konservasi terhadap T. aduncus berhasil anta-
ra lain mengenai manajemen kesehatan satwa yang 
berkaitan dengan penyakit dan agen-agen 
penyebabnya.  
Penelitian tentang keberadaan bakteri, virus, 
protozoa, atau cendawan sebagai mikroflora normal 
maupun mikroorganisme patogen pada T. aduncus 
belum banyak dilakukan di Indonesia. Hal ini dibuk-
tikan dengan masih sedikitnya informasi yang 
berhubungan dengan masalah penyakit yang 
disebabkan oleh agen infeksius pada T. aduncus. 
Penyakit respirasi akibat infeksi bakteri sering kali 
terjadi pada T. aduncus. Bakteri patogen penyebab 
pneumonia pernah ditemukan pada lumba-lumba 
hidung botol atlantis (Tursiop truncatus) dian-
taranya adalah bakteri Aeromonas hydrophila, Pseu-
domonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, Strep-
tococcus grup D dan Erysipelothrix rhusiopathiae 
(Stephanie el al., 2012). Menurut Higgins (2000), di 
dalam saluran pernafasan lumba lumba T. truncatus 
ditemukan adanya bermacam macam bakteri dian-
taranya A. hydrophyla, Vibrio alginolyticus, Mycobac-
terium spp., Nocardia asterioides, Nocardia brasili-
ensis dan S. aureus. Morris et al.  (2011) juga 
melaporkan bahwa jenis Bacillus sp. merupakan jenis 
bakteri yang umum ditemukan pada blowhole dan 
lambung T. truncatus di perairan laut tenggara 
Amerika Serikat.  
 
Penelitian yang dilakukan oleh Rini et al., (2012) 
menemukan adanya beberapa bakteri asal blow-
hole yang diisolasi dari 11 ekor T. aduncus sehat. Bak-
teri yang ditemukan tersebut adalah  Pseudomonas 
sp., Moraxella sp., Yersinia sp., Bacillus sp., Citrobac-
ter sp., Klebsiella sp., S. aureus, S. epidermidis, Pas-
teurella sp., dan Actinobacillus sp.. Pneumonia 
merupakan penyakit umum yang menyebabkan 
morbiditas tinggi pada lumba-lumba hidung  botol 
(Watson et al., 2012). Penelitian in bertujuan untuk 
melakukan identifikasi bakteri yang sering berperan 
terjadinya bronchopneumonia sebagai penyebab 
kematian pada lumba-lumba. 
 
 
BAHAN DAN METODE 
Sampel 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah sampel organ paru paru yang diperoleh dari 
Lembaga Konservasi Mamalia Air PT. Wersut Seguni 
Indonesia (PT. WSI). Nekropsi dilakukan setelah 
lumba lumba ditemukan mati . Organ paru paru 
yang menunjukkan gejala pneumonia diambil secara 
aseptik dan dikoleksi untuk dilakukan pemeriksaan 
mikrobiologis. 
 
Isolasi dan Identifikasi 
Sampel organ paru-paru dibiakkan pada media 
media blood agar (BA), media MacConkay agar 
(MCA). Koloni bakteri tunggal yang diduga sebagai 
penyebab pneumonia disuburkan dengan 
menggunakan media tryptic soy agar (TSA). Koloni 
diamati secara makroskopis dan mikroskopis 
dengan menggunakan pewarnaan Gram untuk 
melihat morfologi, sifat Gram dan kemurnian. Koloni 
terduga kemudian disuburkan pada media TSA dan 
diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24 jam.  
 
Identifikasi Bakteri 
Identifikasi dilakukan setelah koloni bakteri dinya-
takan murni dan hasil pewarnaan sudah dilakukan dan 
menunjukkan hasil apakah bakteri termasuk bakteri 
Gram positif atau Gram Negatif.   Identifikasi mengacu 
pada  metode  isolasi dan identifikasi  bakteri (Capuc-
cino & Sherman, 2008). Pengujian untuk bakteri Gram 
positif antara lain uji katalase, uji fermentasi glukosa 
aerobik dan mikroaerofilik serta uji pertumbuhan bak-
teri pada media MSA dan uji koagulase. Pengujian 
yang dilakukan untuk bakteri Gram negatif antara lain 
uji Indol, motilitas, MR-VP, Sitrat, Urea, TSIA dan uji 
fermentasi karbohidrat.   
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Gambar 1  Gambaran mikroskopik bakteri yang diisolasi dari sampel paru-paru lumba-lumba (Perbesaran 
1000x). Keterangan:  A: Staphylococcus epidermidis;  B: Staphylococcus aureus;  C: Pseudomonas 
alcaligenes;  D: Klebsiella sp;  E: Actinobacillus delphinicola;  F: Serratia marcesens 
HASIL 
Pneumonia merupakan salah satu gejala penyakit 
yang sering ditemukan pada lumba lumba dengan 
angka morbiditasnya cukup tinggi. Kasus pneumo-
nia di pusat konservasi Mamalia air PT WSI dengan 
kondisi ringan berhasil disembuhkan dengan pem-
berian antibiotika gologan kuinolon dan tetrasiklin 
serta multivitamin (Vitamin C, Vitamin A dan Hema-
viton). Lumba-lumba yang menderita pneumonia 
dalam waktu cukup lama, yaitu selama 2 bulan 
menunjukkan gejala susah bernafas, batuk, sering 
berenang dipermukaan kolam dalam posisi vertikal 
dan mengeluarkan lendir dari lubang pernafasan 
(blowhole). Pengobatan yang diberikan selama lum-
ba-lumba menunjukkan gejala antara lain dengan 
pemberian antibiotik gentamicin, azithromycin dan 
amikacin selama 3 bulan serta pemberian multivita-
min (Lai et al., 2016).  
Lumba-lumba yang tidak menujukkan perubahan 
selama pengobatan mengalami kematian. Organ yang 
menunjukkan perubahan patologi anatomi diambil 
setelah dinekropsi. Organ yang diambil antara lain pa-
ru-paru yang mengalami abses dan haemoragi. 
Menurut Yeon & Kwon (2011), pneumonia merupakan 
salah satu gejala yang sering muncul pada ordo Ce-
tacea dan dengan gejala awal yang terlihat adalah 
adanya nafsu makan yang menurun (anoreksia). 
Identifikasi bakteri pada sampel paru-paru 
menunjukkan adanya bakteri Gram negatif dan bak-
teri Gram positif. Berdasarkan hasil identifikasi  
menurut Capucino & Sherman (2008) dan Barrow & 
Feltham (1992), baik secara mikroskopik maupun 
berdasarkan uji biokimia. ditemukan 6 spesies bak-
teri, dua bakteri termasuk dalam bakteri Gram posi-
tif yaitu S. epidermidis dan S. aureus. Bakteri Gram 
negatif yang teridentifikasi adalah P. alcaligenes, A. 




Staphyylococcus epidermidis adalah bakteri Gram 
positif bentuk kokus, mampu menghasilkan enzim 
katalase dan tidak memfermentasi manitol. Bakteri 
ini banyak ditemukan pada manusia dan hewan dan 
merupakan flora normal. Menurut Quinn et al., 
(2004), S. epidermidis dapat berperan sebagai pato-
gen oportunistik ketika sistem imunitas sedang 
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baik di tanah, air, dan udara. Higgins (2000) menya-
takan bahwa beberapa jenis Staphylococcus sering 
ditemukan pada sistem organ tubuh dari  T. trunca-
tus, yaitu S. aureus, S. delphini, S. epidermidis, dan S. 
hyicus. Bakteri-bakteri ini sering ditemukan di sistem 
integumen, pernafasan, pencernaan, dan urogenital 
serta pada blowhole. Menurut Dunn et al., (2001) S. 
epidermidis ditemukan pada T. truncatus yang menun-
jukkan gejala klinis kesulitan pernafasan dan batuk.  
Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram posi-
tif, bersifat anaerob fakultatif, katalase positif, 
oksidase negatif, koagulase positif, dan tidak motil 
serta bersifat patogen pada hewan dan manusia. 
Bakteri Gram positif ini tidak dapat tumbuh pada 
media agar MacConkey karena kandungan garam 
empedu yang ada dalam media tersebut, namun 
dapat tumbuh dengan baik pada media agar darah 
dan nutrient agar. Koloni dari S.aureus dapat 
ditemukan pada saluran pernafasan, kulit, membran 
mukosa, dan saluran pencernaan lumba-lumba. S. 
aureus merupakan mikroflora normal didalam tubuh 
lumba-lumba hidung botol atlantik (T. truncatus) 
yang hidup liar. Bakteri ini akan berubah menjadi 
patogen ketika hewan mengalami stress, imuno-
supresi ataupun dalam pengobatan antimikrobial 
tertentu. Banyak kematian lumba-lumba dilaporkan 
karena pneumonia oleh S. aureus (Carol et al., 1991). 
S. aureus juga dilaporkan diisolasi dari lumba-lumba 
sebagai mikrobiota normal maupun dari paru-paru 
lumba-lumba yang memiliki gejala klinis bronko-
pneumonia. (Streitfeld & Chapman, 1976). S.aureus 
juga sering menyerang saluran pernafasan dan me-
nyebabkan pneumonia pada lumba-lumba (Yeon Eo 
& Kwon, 2011), dan telah diidentifikasi sebagai pato-
gen berisiko tinggi bagi kesehatan Cetacea (Watson 
et al., 2008). Penelitian di San Diego menunjukkan 
bahwa S. aureus merupakan bakteri yang paling ser-
ing ditemukan pada kasus pneumonia di lumba-
lumba (Watson et al., 2012). S. aureus dianggap se-
bagai mikroflora normal pada T. truncatus yang be-
rada di penangkaran atau yang hidup bebas (Streit-
feld & Chapman, 1976). 
Actinobacillus delphinicola adalah bakteri Gram 
negatif berbentuk batang ataupun kokoid yang 
termasuk ke dalam famili Pasteurellaceae. Bakteri ini 
bersifat tidak motil, dan tidak berspora, namun 
mampu untuk memfermentasikan karbohidrat dan 
tidak menghasilkan gas (Quinn et al.  2004). A. del-
phinicola mampu memfermentasikan glukosa dan 
laktosa dan atau sukrosa pada media TSIA. Selain 
itu, bakteri ini tidak tumbuh pada media MCA disuhu 
22oC, tetapi akan tumbuh disuhu 30-42oC. Hal terse-
but sejalan dengan uji, hasil uji TSIA positif namun 
tidak ada gas H2S, serta bakteri ini tumbuh di media 
MCA ketika diinkubasi pada suhu 37oC. A. delphinico-
la jarang ditemukan pada mamalia laut lain selain 
dari ordo Cetacea (Foster et al.  1996). A. delphinico-
la merupakan jenis bakteri baru yang berhasil di-
identifikasi pada tahun 1996. A. delphinicola berhasil 
diisolasi dari beberapa jaringan tubuh lumba-lumba 
belang (Stenella coeruleoalba) dan lumba-lumba 
dermaga (Phocoena phocoena). Bagian tubuh yang 
diisolasi yaitu jaringan paru-paru, serviks, uterus, 
intestinal, dan limfonodus mandibular. A. delphinico-
la merupakan bakteri yang menginfeksi namun tidak 
menimbulkan gejala patologis yang jelas (Foster et 
al., 1996).  
Serratia marcescens merupakan salah satu bak-
teri Gram negatif yang paling banyak ditemukan di 
air selain Serratia liquefaciens (Grimont & Grimont 
2006). Beberapa spesies Serratia sp. yang pernah 
ditemukan pada T. truncatus yaitu Serratia sp. dari 
anus dan lesio kulit, S. liquefaciens dari blowhole dan 
paru-paru, dan Serratia rubidaea dari paru-paru dan 
blowhole (Buck et al., 1991; Morris et al., 2011). S. 
marcescens secara optimal tumbuh pada suhu 37 ° C, 
tetapi juga bisa tumbuh dalam suhu berkisar dari 5 
hingga 40 °C (Tanaka et al., 2004). Bakteri ini tum-
buh dalam tingkat pH 5 hingga 9. S. marcescens ada-
lah bakteri gram negatif yang memiliki pigmentasi 
merah yang disebut prodigiosin. Bakteri ini terma-
suk kedalam mikroorganisme patogen yang dapat 
mengakibatkan infeksi saluran pernapasan, infeksi 
saluran kemih, septikemia, meningitis. Beberapa 
kasus yang telah dilaporkan pada mamalia darat 
Serratia sp. dapat menyebabkan septikemia pada 
anak kuda, babi, dan kambing, keratokonjungtivitis 
pada kuda; dan aborsi pada sapi (Grimont & Grimont, 
2006) sehingga mungkin hal tersebut juga dapat ter-
jadi pada mamalia laut termasuk T. aduncus. 
Pseudomonas alcaligenes merupakan bakteri 
Gram negatif, berbentuk batang, bersifat motil, 
memiliki hasil uji indol negatif, uji urea negatif, dan 
uji sitrat positif. Bakteri ini tidak dapat memfermen-
tasikan sebagian besar karbohidrat seperti glukosa, 
fruktosa, manitol, maltosa, dan sukrosa (Barrow & 
Feltham 1993; Procop et al., 2017). Pseudomonas 
adalah kelompok bakteri yang sering ditemukan pa-
da blowhole lumba-lumba. Bakteri ini sering ditemukan 
pada blowhole lumba-lumba kemungkinan karena 
keberadaannya yang tersebar luas di lingkungan Mor-
ris et al., (2011) yang melakukan  penelitian terhadap 
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 180 ekor T. truncatus di perairan laut tenggara 
Amerika Serikat menyebutkan bahwa salah satu 
bakteri yang banyak ditemukan adalah Pseudomo-
nas sp. seperti, P. aeruginosa, P. alcaligenes, P. fluo-
rescens, dan P. stutzeri. Pseudomonas sp. merupakan 
salah satu agen patogen penyebab pneumonia yang 
sering ditemukan pada lumba-lumba hidung botol di 
perairan Amerika. Pseudomonas sp. juga dilaporkan 
pernah diisolasi dari lumba-lumba yang mengalami 
bronkopneumonia akut (Frances et al., 2018). Selain 
ditemukan pada saluran pernapasan, bakteri ini juga 
dapat diisolasi dari kulit, saluran perncernaan, dan 
saluran genital lumba-lumba dan hewan mamalia 
laut lain, seperti paus, singa laut, dan anjing laut 
(Higgins 2000). 
Klebsiella sp. merupakan bakteri Gram negatif 
berbentuk kokoid, tidak motil dan memfermentasi 
glukosa, sukrosa dan laktosa. K pneumonie dapat 
ditemukan pada sistem pernafasan dan pencernaan 
lumba-lumba, singa laut california, dan paus putih 
atau beluga (Higgins, 2000).  K. pneumonie dapat 
ditemukan pada cairan amnion Irawadi Dolpin yang 
mati karena gangguan respirasi (Yu & Xia, 2013). K. 
pneumonie juga berhasil diisolasi dari blowhole, 
anus, dan lambung T. truncatus di perairan laut 
tenggara Amerika Serikat (Morris et al., 2011). 
Klebsiella sp. merupakan salah satu jenis bakteri 
yang dapat menyebabkan terjadinya pneumonia 
dan kematian pada lumba-lumba. Keberadaan bak-
teri ini di dalam tubuh lumba-lumba cukup 
mendapat perhatian khusus, karena selain patogeni-
tasnya yang tinggi dikhawatirkan lumba-lumba yang 
terinfeksi bakteri ini dapat menjadi karier atau agen 
pembawa yang dapat menyebabkan infeksi pada 
lumba-lumba lain (Buck et al., 2006; Tellez et al., 
2010). 
Kematian lumba lumba akibat bacterial pneumo-
nia sering ditemukan dan 25% kejadian kasus ke-
matian pada lumba lumba amazone adalah akibat 
pneumonia disamping akibat penyakit yang lain 
(Rodrigues et al., 2018). Bakteri patogen disamping 
itu juga merupakan suatu infeksi sekunder yang 
mengikuti infeksi akibat penyakit lain diantaranya 
akibat infeksi virus, infeksi yang bersifat sistemik, 
sistem kekebalan yang terganggu ataupun 
pengaruh lingkungan hidupnya. Stres merupakan 
salah satu penyebab terjadinya infeksi saluran 
respirasi dengan tanda tanda nafsu makan 
menurun, laju pernafasan meningkat, batuk dan 
keluar bau dari blowhole. Menurut Yeon Eo & Kwon 
(2011) terjadi kematian pada 2 ekor Lumba lumba 
Tursiop truncatus di kebun binatang Korea diakibat-
kan  oleh  infeksi  S. aureus  dan  P. aeroginosa   yang 
menyebabkan terjadinya septicemia. Kematian aki-
bat bakteri lain juga ditemukan pada Irawadi dol-
phin (Orcaella brevirostris) akibat bacterial pneumo-
nia (Yu & Xia, 2013).  
Dugaan pneumonia sebagai penyebab kematian 
lumba-lumba di Lembaga Konservasi Mamalia Air PT 
WSI adalah akibat infeksi bakteri Klebsiella sp dan 
Pseudomonas alcaligenes . Bakteri pathogen lain ber-
fungsi memperberat kejadian penyakit. Masing- 
masing bakteri yang ditemukan kemungkinan ada 
yang menginfeksi bersamaan tetapi ada juga bakteri 
yang baru mulai menginfeksi setelah adanya stres 
ataupun saat  sistem kekebalan mulai menurun sep-
erti Staphylococcus epidermidis , Staphylococcus au-
reus dan Serratia marcesens 
Pneumonia yang menyebabkan terjadinya ke-
matian lumba lumba hidung botol (Tursiop aduncus) 
di Lembaga Konservasi Mamalia Air PT. WSI meru-
pakan bacterial pneumonia yang disebabkan oleh 
beberapa bakteri patogen. Bakteri tersebut terdiri 
dari bakteri Gram positif Staphylococcus epidermidis, 
Staphylococcus aureus, dan bakteri Gram negatif 
Pseudomonas alcaligenes,Actinobacillus delphinicola, 
Klebsiella sp dan Serratia marcesens. 
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